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ARSTRACT
Consfiucfion prcject recently is become more cornplex tlat cause a sufficient strategy, which is named risk nranagemenl Risk management is
an application of gureral nanagement which re.lated by some activities that can czuse a risk. Risk marngement iself always relevant with flrc
rnethod drat is used by a company for prevention or oven:ome risks. Readymix cursete is an instant concrete which automafically mix on
batching plant then are sent to consumen. This c,bservalion studying how to manage risk nranagemmt on readymix concrete cornpany, rvhich
consist of threc steps, which arc: identify and evaluate (rneasure frequency and severity) of risks, choose method and implernent therq and
con[ol the surtability of chosen risk nxnagement method. Cornpany that researched is PT. Anugerah Beton lndonesia-Observation analysis
rcsult show that conhact sector have a biggest risk (ftquency = 2.00 and sevcrity = 3.00).
Ke5'v'ords : risk managemenl readymix concretg liequency,severity
ABSTRAK
Saat ini proyek konstruksi nenjadi semakin kompleks sehingga menyebabkan munculnya strategi baru yang dikenal dengan
nama manajemen resiko. Manajemen resiko adalah penerapan ilmu manajemen umum yang berhubungan dengan beberapa
kegiatan yang dapat rnenyebabkan resiko. Manajemen resiko sendiri selalu relevan dengan metode yang digunakan
perusahaan dalam mencegah dan mengatasi resiko. Beton readyrnix adalah beton instant yang dicampur secala missal di
pabrik kemudian dikirim ke konsumen. Penelitian ini mernpelajari bagaimana mengatur manajemen resiko perusahaan beton
readynrix; yang terdiri dari tiga tahap, yaitu: identifikasi dan evaluasi (mengukur frekuensi dan derajat pengulangan) resiko,
memilih metode dan menerapkannya; dan control terhadap nnnajemen resiko yang dipilih. Perusahaan yang diteiiti adalah
PT. Anugerah Bcton Indonesia. Hasil pcnelitian menunjukkan bahwa sektor kontrak memiliki resiko yang paling tinggi
(frekuensi 
= 2.00 dan derajat kepelikan = 3.00)
Kata-kata kunci : manajemen resiko, beton readymix. tiekuensi, derajat kepelikan
PETTIDAHULUAN
Pembangunan gedung berlantai banyak denga.n konstruksi utama-
n1'a beton bertulang khususnya untuk kosauksi balok, kolorn dan plat
dak beton yang memakai adonan beton agar hasilnya lebih baik dipakai-
lah adonan beton siap paku (readytLr concrete) yang diproduksi di
batching planl (Gambar 1) pada perusahaan beton siap pakai. Pemakaian
beton siap pakai dalam suatu proyek konstnrksi dapat rurerupakan salah
sahl cara yang efektif karena dapat nremberikan keuntungan tenendiri
seperti mempercepat didalam melakukan pengecoftur dalam suatu pro-
vek konstruksi, tidak membutuhkan tcfirpat untuk rnenimbun material di
tempat proyek. Namun dalam upaya ini juga terdapat faktor-faktor risiko
yang dapat mempengamhi tingkat keberhasilan dari perusahaan beton
siap pakai. Diantara semua faktor risiks, ada yang berirubungan dcngan
produksi, logistik, keuangan, dan pernasaran. (Limanto S., et al., 2002).
Risiko-risiko yang dihadapi itu dapat menggiulggu keliurcaran bisnis.
vang dijalankan oleh pemsahaan L,cton siap pakai, bnhkan dapat mem-
buat perusahaan tersebut rnengalami kerugian. llesar kecilnya kerugian
1,ang dialami tergantung dari besar kecilnya risiko yang dihadapi. Risiko
yang ada pada perusahaan pada dasamya tidak dapat dihilangkan dan
resiko juga dapat mempengaruhi produktivitas, kualitas, dan biaya dari
suatu pemsahaan (l(erner,200l).
Untuk rnengelola dan rnemperkecil dampak dari risiko-risiko ter-
sebut dikembangkanlah suatu strategi yairg dinamakan dengan manaje-
men risiko. Dengan kondisi Indonesia yang sepedi sekarang ini, kehadir-
an manajemen risiko dapat merupakan salah satu strategi penting y.utg
dapat mengelola faktor risiko yang ada. Faktor risiko pada perusahaan
adonan beton siap pakai terdiri dari faktor teknis dan faktor manajerial
mempunyai peranandalam menunjang kelancarar pekerjaan produksi
dan kualitas beton yang dihasilkan (l,asakar, Frengky,2D2).
LANDASANTEORI
RLsiko
Risiko adalah sesuatu yang mengarah pada ketidakpastian atas ter-
jadinya suafu peristiwa selama selang waktu tertentu yang mura peris-
tiwa tersebut menyebabkan suatu kerugian baik itu kerugian kecil yang
tidak begitu berarti maupun kerugian besar yang berpenganrh terhadap
kelangsrurgan hidup dari suatu perusahaan. Beberapa sifat risiko, antara
lain:
- 
l,angsung, misalnya: risiko berupa kerusakan alau hilangnya suatu
benda.
- 
Tidak langsung, misalnya: dalam ha1 suatu pabrik yang te6aka,r
terdapatkerugian karena usaha terganggu akibat kebakaran tcrsebut.
- 
'fanggtrng gugat, misalnya: dalam hal perusah:ran readynlia ,o,,-
crete salahdalammelakukan nixitry dan tidak sesuainya spesifiknsi,
maka produsen berranggung jawab untuk akibat buruk hasil prc.
duksinya.
- 
Risiko yang ditimbulkan dari pihak lain, misalnya: jika seorirng
kontraktor tidak menyelesaikan suatu proyek, maka dapat menim-
bulkan suatu kerugian.
tlanaiemen Rlsiko
Manajemen risiko merupakan aplikasi dari manajemen unrum
yang berhubungan dengan berbagai aktifitas yang dapat menimbulkan
risiko. Siagian dan Sekanari (2001) dalam pandangannya bahwa mana-
jemen risiko adalah luas tidak hanya terfokus pada pembeliarl asuratsi
tapi juga harus mengeiola keseluruhan risiko-risiko organisasi.
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Keterangan garnbar:




Gambar 1. Batching pkurt pada perusahaan beton siap pakai
Definisi tentang manajemen risiko memang bermacam-macam,
akan tetapi pada dasamya manajemen risiko bersangkutan dengan cara
yang digunakan oleh sebuah perusahaan untuk mencegah ataupun me-
nanggulangi suatu risiko yang dihadapi (Kezner,2004).
Beton siap pakai (Readymix Gonaefre')
Beton siap pakai adalah beton dimana pencampurannya dilakukan
secara otomatis pada satu tempat dan kemudian dikidmkan kepada pe-
mesan dalam bentuk siap pakai (f.liehaus, 2005).
Prcses Manaiemen Risiko
Proses manajemen risiko dibagi menjadi tiga bagian utama
(Doriman, 2000), yaitri:
1 ) ldentifikasi dan evaluasi (terhadap frekuensi dan dampak) dari setiap
risiko.
l-angkah yang terutama dan yang paling penting dalam
rnenghadapi risiko adalah dengan mengidentifikasinya. Hal ini
dikarenakan iden-tifikasi risiko mencakup perincian pemeriksaan
strategi perusahaan, melalui risiko potensial mana yang bisa
diternukan dan kemungkin-an disusunnya respon, sedangkan untuk
mengevaluasi risiko, aspek yang harus seialu dipertimbangkan
adirlah frekuensi resiko dan polatial severity. Frekuensi Risiko
adalah suatu metode yang dapat digunakan untr.rk mengukur
probabilitas kehilangan. Metode ini tidak terlalu kompleks, dimana
kita hanl'a perlu mengetahui obyek yeurg akan di estimasi dan
frckuensi teq'adinya kehilangan tersebut (l(ezsbom, 2001). Potential
Set,eih- disebut juga dampak dari risi-ko, apabila te{adi kerugian,
maka seLrerapa besar darnpax yang akan te{adi? Beberapa risiko
membuat dampak kerugian yang begitu be-sar, tetepi ada juga yang
mempunyai dampak i,ang kecil.2) Memiiih mctoJe dan mengimplementasikannya.
Cara untuk menangani risiko-risiko menurut Mark S.
Dorfman (2000), menggunakan pofilitrg ataLt risk napping
(Gambar 2.) yaihr metode loss cor t t ol dmt isk fuurncin g :
futss control, adalah suanr kegiatan unhrk mengurangi kenrgran
biaya yang diharapkan dan mengurangi tingkat keseringan dan dampak
kerugiar yang tuj adi. lnss cotttol sendiri dibagi menjadi tiga yaiu:
c Riskavoidance, adalah suatu penerapan metode yang dilakukan de-
ngan cara menghindari rnemproduksi prxluk yang berbahaya"
. Ittss preventiotl, adalah suatu penerapan metode yang digunakan
untuk mencegah terjadinya kerugian atau kehiiangan.
. Inss reduction, adalah suatu penerapan metode yang dilakukan de-
ngan cara memperkecil dampakdampakkerugian yang !e{adi.
Risk financing, adalah suatu metode yang digunakan untuk me-
nentukan kapan dan kepada siapa biaya kerugian ditanggungkan. Rlsft
fltancing sendiri dibagi menjadi empat yaitu:
o Risk assuntption, adalah suatu penerapan metode yang diiakukan
dengan cara menerima akibat dari segala risiko yang te{adi.
o Retentbn, adalcrh suatu metode yang dilakukan dengan menahan
obligasi untuk mengganti sebagian atau keseluruhan kerugian.
. Risk transkr, adalah suatu penerapan metode yang dilakukan de-
ngan memperbolehkan perusahaan untuk mentransfer risiko ke
perusahaan lain, selain perusahaan asuransi.
t huuratce, adalah suatu penerapan metode yang dilakukan dengan
mengasuransikan segala sesuatu yang mempunyai potensi besar
untuk teq'adi risiko, kepada perusahaan asuransi.
Sehubungan dengan pengimplementasian untuk menerapkan sua-
tu metode akan mempengamhi biaya baik biaya langsung ataupun tidak
langsung. Permasalahan yang paling utama dalam menerapkan suatu
rnetode manajemen risiko adalah selalu mengidentihkasi biaya secara
terus-menerus. Namun biaya yang dikeluarkan tersebut lebih kecil jika
dibandingkan dengan biayajika te{adinya risiko (Siagian dan Sekarsari,
2001)
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Gambu 2. Risk Mapp,rzg (Dorf'nan, 2000)
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Melakukan kontrii unhrk memberikan gambaran yang nyata dan
sesuai antara yang direncanakan dengan keadaan yang sesmgguh-
nya sehingga dapat dilalatkan perbaikan terhadap resiko yang ter-jdi. Kondisi yang terjadi akan dinilai bahwa apakah proses nuna-
jemen risiko pada suatu pemsahaan telah berjalan dengan baik atau
belum @orfrnan,2000)
ETODE PENELITIAIII
Melalui studi litoratur dapat memperoleh identifikasi risiko yang
teq'adi pada perusahaan beton siap pakai. Pengamatan pada perusahaan
beton siap pakai difokuskan tertradap bidang operasional produksi, logis-
tik, finansial dan pemasaran. Setelah melalarkan pengidentifikasian risi-
ko dan urulurutan resiko pada ke-empat bidang operasional (Iabel 1)
rnaka dibuatlah lembar kuesioner yang didasarkan pada tingkat kesering-
an(frequenq) dan tingkat kebesaran dampak (sauen'Or) dari risiko. Studi
kasus dilakukan pada penrsahaan beton siap pakai yaitu PT.Anugerah
Beton lndonesi4 Surabaya (Limanto, S., et al., 2006)
Pnoaes Pengolahan Data
Pada tahap identifikasi risiko, dilahrkan pengisian lembar kuesio
ner dengan melakukan pengamatan dan wawancara langsung pada pe-
rusahaan beton siap pakai sehingga dapat mengetahui lebih seksama
tethadap history pnsal:rtan tersebut dalam kurun waktu setahun. Iden-
tifikasi resiko terhadap bidang operasional: produksi, logrstik, finansial
dan pemasaran Cfabel l) Sedangkan dalam tahap mengevaluasi risiko,
dengan menggunakan anaJisa mean dan ditunjang risk mapping/ pro-
filing(Cranbx2.)
Tahap Anahsamean dn risk mapping/ profling
Analisamean artinya merata-rata data kwantitas (MF dan MS) yang
diperoleh dari hasil pengisian lembar kuesioner terhadap frekuensi resiko
(fr) dan seveity (si) yang terjadi pada masing masing bidang operasional
sehingga menjadi satu kesahran nilai. Besaran nilai MF dan MS dihitung






MSl = Rata-rAa sevenry per sub item
Tabel 1. Itemdan Sub-lternRisiko
Isi
= ;si = severity ke-1,2,3,...n e)
n risiko
MF2 = Rata-rata frekuensi peritem
,.MFIi
= - ;MFlj=MF1ke-1,2,3,...,n (3)
n risiko
MS2 = Rata-rata severity per itsm
, MSIi
= - ;MSli = MSI ke-1,2,3,...4 @)
n risiko






Rata-rara severity dalan I bidang operasional
, MS2i
n risiko
Risk mapping/profiling rndrtpun penyusunan risiko dalam matriks,
dmgan dirnensi pada salah sabl sisinya adalah frekuensi kejadtwr ([re-
quency) sebagai absis dan yang sau.rnya lagi adalah tingkat besaran dam-
pak yang tetl&i Gevefiy) sebagai ordinat Setiap item yang memiliki
risiko ditandai dengan suatu titik (.) yang koordinatnya adalah (MF2i,
MS2i), rurfirk mengindikasikan sebuah item dengan prioriAs risiko
te6esar yang terjadi bila dibandingkan dengan risiko-risiko yang lainnya
dalam satu konteks. Risk mapping berasal dad arnhsa trcarx, kemudian
dituangkan dalam benbtk m*nks positianing
Tahap pemilihan metode dan pengimplementasian, dilahrkan
analisa deskiptif untuk memberikan gambaran secara sistematis dan ak-
tual mengenai pemilihan metode yang sesuai dengan catatan yang trsr-
dapat pada Nsk mapping tersebut dan pengimplementasian terhadap
risikorisiko yang te{adi pada perusahaan beton siap pakai.
Tahap pengonkolan, juga digunakan analisa deskriptif. Analisa des-
kriptif dilakukan unhrk memberikan gambaran secara sistematis dan se-
suai mengenai cara pengontrolan berdasarkan perbandingan dari rencana
dan aktual, yang dilalukan oleh perusahaan unhrk menghadapi risiko-
risiko yang terjadi padapenrsahaanbeton siap pakai.
I{ASIL PENELIT1AN DAN PEilIBA}IASAN
Bidang operasional yang akan diidentifikasi dan dievaluasi meli-
puti bidang produksi, logistik, fuiarsial dan pemasaran pada perusahaan
Bidang Operlrsional Item resiko Sub-Item ResikoProduksi Sarana dan pelengkap fasilitas Truk mixer,loader,batching plant
Bencana tak terduga Banjir, gemPa
Logistik Siklus pemakaian material Urutan pemakaian bahan
Perencanaan dan penjadwalan pekerjaan
Ketepatan penggunaan materi al
Sistem proses produksi
Permasalahan cuaca











Pengaturan dan penundaan jadual
Pemakaian bahan, salah pengetesan
Proses produksi
Musim hujan, kemarau
Silo, tangki air & BBM
Semen, pasir, kerikil,admixture
Pembelian & survei bahan, suplier
Finansial Kesalahan kontrak, gagal bayar
Swasta, pemerintah
Pengaruh fluktuasi dolar
Pengaruh kondisi ekonomi nasional
Letak plant, lingkungan sekjtar
Cara pemasaran, pangsa pasar
Ijin 
-ijin dari pihak terkait
Linskunsan keria orovek
Pemasaran
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beton siap pakai, PT. Anugerah Beton Indonesia. Hastl nnpping iden-
tifikasi dan evaluasi pada masing-masing bidang operasional ditLrnJukkan
pada Garnbar 3. (bidang produksi), Cambar 4. (biclang logrstik), Gambar
-5. (bidang finansiai), Gambar 6. @idang pemasaran).
Bidang produksi adalah segala sesuatu berupa kegiatan maupun
peralatan yang dapat digunakan untuk memperlancar kegiaAn produksi.
Menurut Gambar 3. maka dapat diketahui bahwa menurut pT.
Arugemh Beton Indonesia yang mempunyai rata-rata risiko yang paling
besar pada bidang produksi adaiah tentang sarana dan pelengkap fasili-
tas- Bidang logistik yang dibahas disini adalah segala sesuatu yang ber-
hubwrgan dengan stok material.
Bidang Produksi PT. Anugerah Beton
lndonesia
o.oo o.50 1.00 1.50 2.OO 2.50 3.OO 3.50 4.OO
Freguency
Gambar 3. .Mapping iden1flkasi dan evaluasi bidang produksi
Keterangan:
1 = Sarana dan Pelerrgkap Fasilitas
2 = Perrncanaan dan Penjadwalan Pekeriaan
3 = Keteptan PenggrmaanMaterial
4 = Sistem Proses F\oduksi
-5 = PemrasalairanCuaca
6 = BencanaTaliTerduga
Bidang Logistik pT. Anugerah Beton
lndonesia :i ,
Menurut Gambar 4. niaka dapat <tiketahui bahs; r:ei:r_r:u. gli
Anugerah Beton Indonesia yang mempunyai rata-rata risikc ,, c :raiug
besar pada bidang logistik yaitu tentang permasalahan siklu_s :c:;r,Me
material. Bidang finansial pada PT. Anugerah Beton Indones. :** 
"m..
gambarkan seperti pada Gambar 5.
Menuut Gambar 
-5. maka dapat diketahui bahu,a rrr__:-r ]T
Anugerah Beton Indonesia yang mempunyai raia-rala risikt 
-r 
ru :rinq
besar pada bidang finansial adalah tentang kontrak Bidan_r ;r=:slm
pada PT. Anugerah Beton Indonesia dapat digambarkan sebasr :e-,urr
Memrut Gambar 6. maka dapat diketahui bahwa nrnru {
Anugerah Beton Indonesia yang mempunyai rata-rata risiko )a1S :ujrry
besar pada bidang pemasaran adalah tentang perijinan un0_rk rn.cil-.r.
B idang Finansial PT.Anugerah, Beton
2.AA 2.50 3.00 3.50 4.00
Frequency





4 = Kebijaksanaan Harga
Keterangan:
1 = l-okasi Lingkungn Pkut
2 = Sistem Pemasaran
3 = Perijinan Mobilitas













o.50 1.OO 1.50 2.OO 2.50 3.OO 3.50 4.OO
Frequency
Gambu 4. Mappitrg identifikasi dan evaluasi bidarg logistik
Keterangan:
I = Siklus Pernakaian Material
2 = Ternpat Penyimparuur Bahan Bak-u
3 = KehilanganMaterial



























o.50 1.oo 1.50 2.OO 2.50 3.OO 3.50 4.Oo
Frequency
Ctarnbu 6. Mappirg identifikasi dan evaiuasi bidang pemasar.an
l-
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nr{lnsl Esf(o Bidilg0perGiond Pda PT'
H:rfr Bcton lndas'nt
Rtes manajemen risiko pada ttl' Anugerah Beton lndonesia
"mar" str.rgai berikut:
i,;er*rliasi Oan evaluasi (frekuensi dan dampak) risiko
L};ri Tabel 2' diatas dapat terlihat bahwa bidang finansial mem-
rmlA ftef.rensi yang hampir sanP dengT bidang produksi' akan
:*+.i o-i oampar<nya uioang frransial ada]ah yang paling besar jika
*rintgm i*g* UiO*g produksi, logs$ maupun bidang
:e*.io- Hal ini disebabkan karena menurut PT' Anugerah Beton
i"l-t*tir, UiO*g finansial mempakan bidang yang riskan dan
t*.put* ujunftombak dari suatu perusahaan untuk menjalarkan
:rcses Produksinya.
- 
itemi[han metode dan pengimplernent'asian
*f.tuU*g* Aengan riiito*yang terbesar adatah pada bidang finan-
saI. Oleh karena itu pemiliiran-metode maupun pengimplementasi-
rn trarus yang berhubungan dengan bidang frnansial khususnya 
pada
vtsitem yang rneny*gfi'tt t"ntung kontrak' dapat ditihat Tabel 3'
Dari nretode yang digunakan seperti yang terd4at pada Tabel
3. maka akan didapat pengimplementasian sebagai berikut:
c Loss prerintion, dapat dijalankan delean. cara mencegah
kesalahan pada kontrak dengan cara diperiksa dengan teliti
O* U".fung mulai dai pihak akuntan sampai ke pihak
manajer' 
ima risikoo Rkk assuprron' dapat dijalankan dengan cara menen
kerugian durgan cara mengganti beton y*F tl*ry nya tidak
*"ruui d"ng* yang tertera pada kontrak dengan beton baru
y*g t"ttii deng; kontralg sedangkan beton yang salah
utui OiUo*g atzu akan dikirim ke proyek lain dengan mutu
yang lebih re]rdatr dan harga yang lebih murah pula.'
. 
"Reintion, 
dapat dijalankan dengan cara membuat surat
kesepakatan pengunduran pembayaran dengan jaminan yang
*".ua 3ifu piitut kontraktor/konsumen meminta pengunduran
pembaYaran.
. itrrL trmsfer, dapat dijalarkan dengan cara dilimpahkan
,"p.nutttyu paOa petsiOangan di pengadilan jika pihak
kontrakfor/konsumen mengalami kebangknrtan dan tidak bisa
membayar sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati'
rler 2. Identihkasi dan evaluasi (ftekuensi dan dampak) pada perusahaan beton siap pakai
MF2 MS2 MF3
Produksi Sarana dan PeiengkaP fasilitas

































































e.nlont of*, yang dilakukan disini adalah membandingkan antara
V*i C."n"*ut* oleh puusahaan ihr sendiri dengan kejadian se-;;;i" yang ada di lapangan' Pengontrolan.yang dibahas disini
aOa*tienu*g permasalahari yang menlpunyai risiko yang paling
besar, yaitu pada bidang linansial yang membahas tentang 
perma-
salahankontrak.
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Tabel 4. Perbandingan rencana pengontrolan dan aktual bidang
fi nansial khususnya permasalahan konfrak
Rencana
Tidak diperkenankan teq'adi
esalahan jumlah beton yang
:rtera pada kontrak
Tidak diperkenankan terjadi
kesalahan mutu pada beton
Tidak diperkenankan teq'adi
kesalahan s1ml2.
. Terhadap pengontrolan: pengontrolan yang dilakukan oleh perusa-
haan tidak nremiliki ahrran / standart yeng pasti. Pengontrolan yang
dilakukan biasanya berdasarkan dari pengalaman-pengalaman se-
belumnya.
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Tidak pemah ada komplain tentang
jurnlah beton selama ini
Pada 1 tahun terakhirtidakpemah
terjadi pembongkaran karena mutu
beton yang berbeda, tetapi terdapat
pemotongan harga karena beda
mutu (3-4kali)
Teriadi t 3-4 kali/bulan
IGSIMPULAN
Terhadap identilikasi dan evaluasi resiko: hasil penelitian mendapat-
kan bahwa pada bidang operasional finansial mendapatkan nilai
terbesar yaitu MF3 = 0.92 dan MS3 = 3.00, kemudian pada sub-
itemnya yaitu kontrak dengan nilai NlF2 = 2.ffi dan MS2 = 3.00
yang harus ditindaklanjuti untuk dicarikan solusi yang sesuai.
Terhadap pemilihan pemilihan metode dan pengimplernentasian:
secara garis besar, langkah awal yang diambil oleh perusahaan untuk
mengatasi kerugian&ehilangan adalah berusaha mencegah te{adi-
nya kerugi:rn/kehilangan (lo s s prev ettbn). Dan apabila benar-benar
te{adi kehilangan/kerugian tersebu! maka perusahaan berusaha un-
tuk mencari cara untuk mereduksi kerugian/kehilangan, dengan ca-
ra-cara yang dirasa perusahaan dapat mengurangi dampak yang ter-
adi (/oss rzductbn). Setelah dapat mereduksi maupun gagal mere-
duksi, perusahaan akan melakukan pemeriksaan dan pendataan ter-
hadap kerugian dan kehilangan yang te4adri (isk assumption).
72 dinamika TEKNIK SIPIL, Akreditasi BAN DIKTI No : 110/DIKTI/Kep12Q}9
